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Lingkup Hak Cipta 
Pasal 1 
1.	 Hak	 C�pta	 adalah	 hak	 eksklus�f	 penc�pta	 yang	 t�mbul	 secara	 otomat�s	 berdasarkan	 pr�ns�p	

deklarat�f	setelah	suatu	c�ptaan	d�wujudkan	dalam	bentuk	nyata	tanpa	mengurang�	pembatasan	
sesua�	dengan	ketentuan	peraturan	perundang-undangan.	

Ketentuan Pidana 
Pasal 113 
1.	 Set�ap	Orang	yang	dengan	tanpa	hak	melakukan	pelanggaran	hak	ekonom�	sebaga�mana	d�maksud	

dalam	 Pasal	 9	 ayat	 (1)	 huruf	 I	 untuk	 Penggunaan	 Secara	 Komers�al	 d�p�dana	 dengan	 p�dana	
penjara	pal�ng	lama	1	(satu)	tahun	dan	/	atau	p�dana	denda	pal�ng	banyak	Rp.	100.000.000,00	
(seratus	juta	rup�ah).	

2.	 Set�ap	Orang	yang	dengan	tanpa	hak	dan	/	atau	tanpa	�z�n	Penc�pta	atau	pemegang	Hak	C�pta	
melakukan	 pelanggaran	 hak	 ekonom�	 Penc�pta	 sebaga�mana	 d�maksud	 dalam	 Pasal	 9	 ayat	
(1)	huruf	c,	huruf	d,	huruf	f,	dan	/	atau	huruf	h	untuk	Penggunaan	Secara	Komers�al	d�p�dana	
dengan	p�dana	penjara	pal�ng	 lama	3	 (t�ga)	 tahun	dan	 /	 atau	p�dana	denda	pal�ng	banyak	Rp.	
500.000.000,00	(l�ma	ratus	juta	rup�ah).
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VARIASI VERBA PADA TERJEMAHAN TEKS RESEP 
MASAKAN BAHASA INggRIS KE DALAM BAHASA 

INDONESIA

Kadek Ayu Ekasani
Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional

ekasani@stpbi.ac.id

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan variasi dari verba yang terdapat pada teks 
resep masakan bahasa Inggris dan hasil terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Quirk, et.al (1985) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian ini bersumber pada buku dua 
bahasa, yaitu buku bahasa Inggris sebagai bahasa sumber dan terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia sebagai bahasa target. Hasil penelitian ditemukan terdapat 6 
jenis verba pada teks BS, antara lain verba intransitif, verba kopula, verba transitif 
(monotransitif, ditransitif, dan kompleks transitif), verba compound, verba multi 
kata (frasal verba, verba preposisional, verba frasal-preposisional), dan verba 
dipreposisional. Sementara pada hasil terjemahannya dalam teks BT, variasi verba 
yang muncul pada BS ada yang tetap diterjemahkan sesuai dengan BSnya dan ada yang 
tidak diterjemahkan. Untuk dapat memutuskan apakah struktur frasa verba yang ada 
pada teks bahasa sumber diterjemahkan kedalam bahasa target atau tidak, penerjemah 
harus memiliki pemahaman terhadap struktur variasi frasa verba ini terlebih dahulu 
supaya hasil terjemahannya dapat diterima oleh target pembaca dan yang paling 
penting adalah hasil masakan yang dibuat sesuai dengan sumbernya. 

Kata kunci: Verba, teks resep masakan, bahasa Inggris, bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Teks	 resep	 dalam	 buku	 memasak	 termasuk	 dalam	 jen�s	 teks	
prosedur,	 d�mana	 secara	 l�ngu�st�k	 c�r�-c�r�	 kebahasaannya	

adalah	menggunakan	pola	kal�mat	�mperat�f,	kata	kerja	yang	d�gunakan	
adalah	 kata	 kerja	 akt�f	 (act�on	 verbs).	 Penggunaan	 verba	 akt�f	 pada	
teks	 yang	 berjen�s	 prosedural	 sepert�	 pada	 teks	 resep	 sangat	 banyak	
d�temukan	 dan	 pemaka�annya	 pada	 umumnya	 terdapat	 pada	 proses	
pembuatan	masakan.	Struktur	kal�mat	pada	teks	resep	cenderung	t�dak	
menggunakan	subjek	d�	awal	kal�mat	namun	d�mula�	dengan	verba	dalam	
�nstruks�	pengolahan	masakan.	Sedangkan	konstruks�	frasa	sebaga�	salah	
satu	 bag�an	 dalam	 b�dang	 s�ntaks�s	 mempunya�	 anal�s�s	 yang	 cukup	
rum�t	 ba�k	 dalam	 struktur	 frasa	 �tu	 send�r�,	 maupun	 keter�katannya	
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dalam	 struktur	 pred�kat�f.	 Sepert�	 d�ketahu�	 bahwa	 b�dang	 s�ntaks�s	
merupakan	penguasaan	atas	suatu	bahasa	yang	mencakup	kemampuan	
untuk	membangun	frasa,	klausa,	kal�mat	dan	wacana	yang	berasal	dar�	
kata.	Dengan	kata	la�n	s�ntaks�s	menyel�d�k�	seluk	beluk	frasa,	klausa,	
kal�mat	dan	wacana	(Chaer,	2007	:	206).	Penel�t�an	�n�	bertujuan	untuk	
menemukan	var�as�	dar�	verba	yang	terdapat	pada	teks	resep	masakan	
bahasa	Inggr�s	dan	has�l	terjemahannya	dalam	bahasa	Indones�a.	

Frasa	verba	bahasa	Inggr�s	dapat	d�bedakan	menjad�	verba	utama	
dan	 verba	 yang	 d��kut�	 oleh	 satu	 atau	 leb�h	 kata	 la�n	 yang	 berfungs�	
sebaga�	 dependent	 atau	 mod�f�er	 (Carn�e,	 2006	 :	 70).	 Ada	 dua	 jen�s	
frasa	verba	dalam	Bahasa	Inggr�s,	frasa	verba	sederhana	dan	frasa	verba	
kompleks.	Frasa	verba	d�sebut	sederhana	apab�la	terd�r�	dar�	satu	kata	
kerja	pokok	(head)	saja.	Sedang	frasa	verba	d�sebut	kompleks	j�ka	terd�r�	
dar�	satu	atau	 leb�h	mod�f�er	yang	mendamp�ng�	head	dan	b�sa	 terd�r�	
dar�	beberapa	unsur	frasa.	Penel�t�an	�n�	akan	membahas	mengena�	frasa	
verba	 Bahasa	 Inggr�s	 yang	 kompleks.	 Menurut	 Qu�rk	 et.al	 (1985:62)	
mod�f�er	d��s�	oleh	aux�l�ary	verb.	Sedang	menurut	Br�nton	(2010:216)	
mod�f�er	d��s�	oleh	frasa	nom�na,	frasa	prepos�s�,	frasa	adverb�al.

Penel�t�an	terdahulu	yang	membahas	mengena�	frasa	verba	adalah	
endahwarn�	 (2016)	 yang	 berjudul	 “Penerjemahan	 Frase	 Verbal	 dar�	
bahasa	Rus�a	ke	dalam	bahasa	Indones�a	pada	Novel	Voskresen�e	karya	
Leo	Tolstoj	dan	terjemahannya	oleh	Koesalah	Soebagyo	Toer”.	Penel�t�an	
�tu	membahas	frase	verbal	pada	bahasa	Rus�a	dan	terjemahannya	dalam	
bahasa	Indones�a	d�t�njau	dar�	b�dang	s�ntaks�s	dan	semant�s.	Frase	verbal	
yang	 d�temukan	 pada	 bahasa	 Rus�a	 dan	 terjemahannya	 pada	 bahasa	
Indones�a	 kemud�an	 d�anal�s�s	 menggunakan	 prosedur	 penerjemahan	
dar�	teor�	Catford	(1965),	ya�tu	transpos�s�	dan	modulas�.	

Has�l	penel�t�an	�tu	menemukan	bahwa	has�l	terjemahan	dar�	bahasa	
sumber	ke	dalam	bahasa	sasaran	sudah	sesua�	dan	t�dak	meny�mpang.	
Frase	verbal	yang	terdapat	dalam	teks	BSu	d�padankan	ke	dalam	teks	
BSa	 menggunakan	 kesepadanan	 d�nam�s	 yang	 beror�entas�	 pada	 efek	
kesepadanan	 dalam	 penerjemahan	 yang	 mencapa�	 t�ngkat	 kealam�an	
pesan	 bahasa	 sumber.	 Dar�	 anal�s�s	 data	 t�dak	 d�temukan	 pergeseran	
makna,	 tetap�	 d�temukan	 t�ga	 pergeseran	 bentuk	 dar�	 kata	 tergantung	
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pada	 BSu	 dan	 terjemahannya	 pada	 BSa,	 ya�tu	 adverb�a	 d�padankan	
dengan	 nom�na,	 adverb�a	 d�padankan	 dengan	 verba,	 dan	 adverb�a	
d�padankan	dengan	ajekt�va.		

Sela�n	�tu	Sus�lo	(2018)	yang	membahas	mengena�	Penerjemahan	
Frasa	 Verba	 Bahasa	 Inggr�s	 dalam	 Buku	 Soc�ol�ngu�st�cs:	 Goals,	
Approaches	 And	 Problems	 Karya	 Roger	 T.	 Bell	 ke	 dalam	 Bahasa	
Indones�a	Pada	Buku	Sos�ol�ngu�st�k:	Saj�an,	Tujuan,	Pendekatan	Dan	
Problem	Oleh	Abdul	Syukur	Ibrah�m.	Penel�t�an	�tu	membahas	tentang	
frasa	verba	Bahasa	Inggr�s	yang	d�temukan	dalam	buku	Sos�ol�ngu�st�k,	
d�	mana	dalam	penel�t�an	�n�	frasa	verba	bahasa	Inggr�s	yang	d�temukan	
adalah	 6	 t�pe	 frasa	 verba,	 ya�tu	 	 t�pe	 perfect�ve,	 progress�ve,	 pass�ve,	
perfect�ve	progress�ve,	perfect�ve	pass�ve,	dan	progress�ve	pass�ve.	J�ka	
d�l�hat	dar�	penel�t�an	ber�kutnya	perbedaan	terletak	pada	mod�f�er	yang	
meng�kut�	frasa	verba.

METODE PENELITIAN
Penel�t�an	 �n�	 d�dasarkan	 pada	 penel�t�an	 kual�tat�f	 d�mana	 data	

yang	 d�kaj�	 merupakan	 data	 kual�tat�f	 yang	 berwujud	 frasa.	 Sumber	
data	 yang	 d�paka�	 dalam	 penel�t�an	 �n�	 adalah	 buku	 resep	 berbahasa	
Inggr�s	yang	berjudul	The Essential Book of Sauces & Dressings	dar�	
Murdoch	 Books	 yang	 d�terb�tkan	 oleh	 Per�plus,	 S�ngapore	 dan	 has�l	
terjemahannya	dalam	bahasa	Indones�a	berjudul	Saus dan dressing yang 
esensial	 yang	 d�terjemahkan	 oleh	 Hadyana,	 P.	 Metode	 pengumpulan	
data	 adalah	 metode	 dokumentas�	 dan	 observas�.	 Metode	 dokumentas�	
d�gunakan	untuk	mencatat	data	yang	relevan	untuk	d�anal�s�s	berdasarkan	
rumusan	masalah,	untuk	mengumpulkan	data-data	tentang	frasa	verba	
yang	 menjad�	 sumber	 data.	 Metode	 dokumentas�	 d�jabarkan	 menjad�	
pengumpulan	data,	 reduks�	data,	penamp�lan	data,	ver�f�kas�	dan	data	
yang	 d�has�lkan	 (M�les	 and	 Huberman,1994:10-11).	 Data	 frasa	 verba	
yang	 telah	 terkumpul,	 d�klas�f�kas�kan	 berdasarkan	 kategor�	 penjelas	
yang	 meng�kut�	 verba	 yang	 bers�fat	 waj�b	 ataupun	 ops�onal.	 Setelah	
�tu,	 data	 d�ver�f�kas�	 dan	 selanjutnya	 d�anal�s�s.	 Dalam	 penel�t�an	 �n�	
metode	 formal	d�gunakan	untuk	menyaj�kan	has�l	 anal�s�s	data	dalam	
bentuk	tabel,	sedangkan	metode	�nformal	d�gunakan	untuk	memaparkan	
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temuan	penel�t�an,	ya�tu	baga�mana	kompleks�tas	frasa	verba	pada	teks	
resep	masakan	bahasa	Inggr�s.

PEMBAHASAN
1.	 VeRBA	INTRANSITIF

Verba	 �ntrans�t�f	 adalah	verba	yang	 t�dak	d��kut�	 oleh	objek	 atau	
komplemen	la�nnya,	seh�ngga	hanya	berupa	verba	�nt�	saja.		

(1)		 BS		 :		 Return pan to heat, cover; simmer gently for 10 minutes, 
stirring occasionally. Stir in cream. Serve.	(hal.6)

	 BT		 :		 D�d�hkan	 tertutup	 d�	 atas	 ap�	 kec�l	 selama	 10	 men�t.	
Tambahkan	kr�m	dan	saj�kan.	(hal.6)

Pada	data	d�	atas	terl�hat	bahwa	frasa	verba	pada	BS	termasuk	ke	
dalam	verba	�ntrans�t�f	karena	t�dak	ada	komplemen	la�n	yang	meng�kut�	
verba	 �nt�,	 serve.	Secara	s�ntaks�s	 struktur	kal�mat	pada	 teks	prosedur	
terd�r�	 atas	 kal�mat	 per�ntah	 yang	 umumnya	 pendek-pendek,	 bahkan	
hanya	terd�r�	atas	verba	saja	namun	b�sa	d�paham�	oleh	pembaca.	Terl�hat	
pada	data	teks	BS	kal�mat	prosedur	yang	muncul	hanya	terd�r�	atas	frasa	
verba	 ba�k	 �tu	 yang	 mem�l�k�	 objek	 maupun	 yang	 hanya	 terd�r�	 atas	
verba	�nt�	saja.	Sedangkan	has�l	 terjemahannya	dalam	teks	BT,	terjad�	
penggabungan	 dua	 kal�mat	 dalam	 BS,	 ya�tu	 St�r	 �n	 cream	 dan	 Serve	
yang	d�hubungkan	dengan	kata	sambung,	dan.

Sementara	d�l�hat	dar�	has�l	terjemahan	pada	BT	untuk	frasa	verba	
yang	kedua	has�lnya	adalah	berupa	frasa	verba	�ntrans�t�f,	hanya	verba	
�nt�	tanpa	adanya	objek	yang	meng�kut�.	Has�l	penggabungan	dar�	dua	
frasa	verba	dengan	kata	penghubungmenjad�	satu	kal�mat	dalam	bahasa	
Indones�a	tergolong	ke	dalam	jen�s	frasa	verba	endosentr�k	koord�nat�f,	
dalam	 hal	 �n�	 adalah	 verba	 tambahkan	 dan	 verba	 saj�kan.	 Pola	 verba	
dalam	data	d�	atas	 juga	 terd�r�	atas	verba	dasar	yang	mendapat	suf�ks	
–kan	dan	tergolong	ke	dalam	verba	mater�al.
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2.	 VeRBA	KOPULA
	Kopula	adalah	sebuah	verba	yang	d�gunakan	sebaga�	penghubung	

antara	 subjek	 dan	 komplemen	 dalam	 sebuah	 frasa	 atau	 kal�mat.	
Komplemen	b�sa	berbentuk	frasa	nom�na	ataupun	frasa	ajekt�va.	

(2)			 BS		 :		 The mixture is smooth and creamy.	(hal.28)
	 BT			 :		 Campuran	menjad�	lembut.	(hal.28)

(3)		 BS		 :		 These coolers are essential accompaniments to spicy 
food.	(hal.48)

	 BT		 :		 Cooler	 adalah	 h�dangan	 peng�r�ng	 untuk	 memperlezat	
masakan	pedas.	(hal.48)

Pada	data	(2)	komplemen	dar�	verba	kopula	adalah	frasa	ajekt�va,	
sedangkan	 pada	 data	 (3)	 komplemen	 dar�	 verba	 kopula	 berupa	 frasa	
nom�na	dan	frasa	prepos�s�.	Kopula	sangat	d�perlukan	untuk	membentuk	
sebuah	 pred�kat	 dalam	 suatu	 kal�mat	 serta	 untuk	 menghubungkan	
subjek	 dan	 komplemen	 yang	 menerangkan	 subjek	 �tu	 send�r�.	 Pada	
has�l	 terjemahannya	 dalam	 BT,	 frasa	 verba	 (2)	 terd�r�	 atas	 kopula	 +	
frasa	ajekt�va.	Kopula	is	tetap	d�terjemahkan	ke	dalam	bentuk	kopula,	
menjad�.	 Selanjutnya	 terl�hat	 pada	 frasa	 ajekt�va	 yang	 ada	 pada	 BS	
terdapat	 gabungan	 dua	 adjekt�va,	 smoothy	 +	 creamy	 yang	 terhubung	
dengan	kata	penghubung,	and	sedangkan	has�l	terjemahannya	dalam	BT	
menjad�	satu	adjekt�va	saja,	ya�tu	lembut.

Selanjutnya	pada	data	(3)	frasa	verba	pada	BS	terd�r�	atas	kopula	
+	frasa	nom�na	+	frasa	prepos�s�.	Frasa	nom�na	yang	meng�kut�	kopula	
merupakan	 komplemen	 dar�	 subjek,	 sedangkan	 frasa	 prepos�s�	 yang	
had�r	setelah	frasa	nom�na	merupakan	komplemen	yang	menerangkan	
frasa	nom�na.	Sementara	pada	has�l	terjemahannya	pada	teks	BT	frasa	
verba	 terd�r�	 atas	kopula	+	 frasa	nom�na	+	 frasa	prepos�s�.	Pada	has�l	
teks	 BT	 bentuk	 verba	 kopula	 are	 dalam	 BS	 tetap	 d�terjemahkan	 ke	
dalam	bentuk	kopula,	adalah.	Sama	sepert�	pada	BS,	fungs�	dar�	frasa	
nom�na	 adalah	 menerangkan	 subjek,	 sedangkan	 frasa	 prepos�s�	 had�r	
untuk	menerangkan	frasa	nom�na.
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3.	 VeRBA	TRANSITIF

1) Verba monotransitif 
Verba	monotrans�t�f	adalah	verba	trans�t�f	yang	d��kut�	oleh	objek	

langsung	 yang	 sekal�gus	 sebaga�	 komplemen	 dar�	 verba.	 Komplemen	
dar�	verba	monotrans�t�f	yang	terdapat	pada	teks	resep	masakan	bahasa	
Inggr�s	adalah	frasa	nom�na	sebaga�	objek	langsung	dan	klausa	nonf�n�te	
sebaga�	 objek.	 Ber�kut	 data	 yang	 terdapat	 pada	 teks	 resep	 masakan,	
sebaga�	ber�kut.

(4)			 BS		 :		 Add the yolks.	(hal.2)
	 BT		 :		 Tambahkan	kun�ng	telur.	(hal.2)

Jen�s	komplemen	yang	termasuk	verba	monotranst�f	adalah	frasa	
nom�na	yang	berfungs�	sebaga�	objek	langsung.	Jen�s	verba	�n�	b�asanya	
laz�m	d�sebut	verba	trans�t�f.	Objek	langsung	yang	berupa	frasa	nom�na	
�n�	b�sa	menjad�	 subjek	pada	kal�mat	pas�f,	 sepert�	pada	data	 (4)	The 
yolks are added.

Pada	has�l	terjemahannya	dalam	BT	frasa	verba	d�terjemahkan	ke	
dalam	bentuk	verba	trans�t�f	yang	terd�r�	atas	verba,	tambahkan	d��kut�	
oleh	frasa	nom�na,	kun�ng	telur.	Sama	halnya	dengan	pola	verba	trans�t�f	
dalam	 bahasa	 Inggr�s,	 struktur	 verba	 trans�t�f	 pada	 bahasa	 Indones�a	
terd�r�	atas	verba	+	frasa	nom�na,	d�	mana	frasa	nom�na	yang	berfungs�	
sebaga�	 objek	 dapat	 menjad�	 subjek	 j�ka	 kal�mat	 tersebut	 d�ubah	 ke	
dalam	 bentuk	 pas�f.	 Seh�ngga	 pada	 data	 (4)	 untuk	 teks	 BT	 apab�la	
d�buat	 ke	 dalam	 bentuk	 pas�f	 menjad�	 Kuning telur ditambahkan.	
Verba	dalam	BT	termasuk	ke	dalam	verba	mater�al	d�	mana	verba	dasar	
tambah	mendapat	suf�ks	-kan	yang	mengacu	pada	t�ndakan	f�s�k,	atau	
pun	perbuatan	yang	d�lakukan	secara	f�s�k	oleh	part�s�pan.	Verba	dasar	
pecah	mendapat	suf�ks	–kan	menjad�	tambahkan.

(5)			 BS		 :		 Add a whole peeled garlic clove and shake to combine.	
(hal.32)

	 BT		 :		 Tambahkan	bawang	put�h	kupas,	kocok	rata.	(hal.32)
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Komplemen	 selanjutnya	 yang	 meng�kut�	 verba	 monotrans�t�f	
adalah	 klausa	 nonf�n�te	 yang	 berfungs�	 sebaga�	 objek	 yang	 terdapat	
pada	data	(5).	Pada	teks	resep	masakan	bahasa	Inggr�s	klausa	nonf�n�te	
berupa	 to-�nf�n�t�f	 dan	 –ing	 participle	 yang	 berfungs�	 sebaga�	 objek	
pada	kal�mat.	Selanjutnya	terbag�	lag�	menjad�	to-�nf�n�t�f	tanpa	subjek,	
to-�nf�n�t�f	 dengan	 subjek,	 dan	 bare	 �nf�n�t�f	 tanpa	 subjek.	 Pada	 data	
(5)	komplemen	verba	monotrans�t�f	yang	terbentuk	adalah	verba	+	to-
�nf�n�t�f	(-S).	To-�nf�n�t�f	yang	berperan	sebaga�	objek	berada	langsung	
setelah	verba.	Verba	 �n�	 dalam	bahasa	 Inggr�s	 b�asanya	d�sebut	 verba	
katenat�f	(catenative	verb)	ya�tu	verba	yang	d��kut�	bentuk	verba	yang	
la�n	sebaga�	komplemen	atau	objek	langsung.	

Sementara	has�l	 terjemahannya	dalam	 teks	BS	d�terjemahkan	ke	
dalam	bentuk	yang	sama	ya�tu	frasa	verba,	kocok	rata	dalam	teks	BT.	
Frasa	verba	dalam	teks	BS	yang	terd�r�	atas	verba	dan	objek	berupa	to-
�nf�n�t�f	menjad�	frasa	verba	yang	terd�r�	atas	verba	(kocok)	dan	adverb�al	
(rata)	dalam	teks	BT.	

(6)		 BS		 :		 Return	pan to heat, cover; simmer gently for 10 minutes.	
(hal.6)

	 BT		 :		 D�d�hkan	 tertutup	 d�	 atas	 ap�	 kec�l	 selama	 10	 men�t.	
(hal.6)

Pada	contoh	data	(6)	kal�mat	�mperat�f	terd�r�	atas	t�ga	frasa	verba,	
ya�tu	return	pan to heat	(1);	cover	(2);	dan	simmer gently for 10 minutes.	
Sementara	verba	monotrans�t�f	yang	ada	pada	kal�mat	tersebut	ada	pada	
frasa	verba	no.1,	ya�tu	 terbentuk	dar�	verba	+	 to-�nf�n�t�f	 (+S).	Objek	
dar�	verba	monotrans�t�f	pada	data	(6)	adalah	to-�nf�n�t�f	dengan	subjek	
berupa	frasa	nom�na	(pan).	Sementara	pada	terjemahannya	dalam	teks	
BT	d�terjemahkan	menjad�	satu	kal�mat,	D�d�hkan	 tertutup	d�	atas	ap�	
kec�l	selama	10	men�t.	Terdapat	dua	verba	pada	teks	BT,	ya�tu	d�d�hkan	
dan	tertutup	d�	mana	dalam	teks	BS	d�p�sahkan	dengan	tanda	penghubung	
koma	(,).	

Pada	 teks	 BS	 hubungan	 verba	 satu	 dengan	 verba	 la�nnya	
d�p�sahkan	 dengan	 tanda	 baca	 [;]	 untuk	 menggant�kan	 kata	 sambung	
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yang	 mem�sahkan	 bag�an-bag�an	 kal�mat	 yang	 sejen�s	 dalam	 kal�mat	
majemuk,	sedangkan	pada	teks	BT	verba	berada	pada	1	kal�mat	namun	
terd�r�	atas	2	verba	ber�mbuhan,	d�d�hkan	tertutup.	

(7)			 BS		 :		 Continue whisking for 3 minutes.	(hal.22)
	 BT		 :		 Terus	d�kocok	selama	3	men�t.	(hal.22)

Selanjutnya	pada	contoh	data	(7)	komplemen	verba	monotrans�t�f	
adalah	 	-ing	participle	 tanpa	subjek	d�	mana	umumnya	terbentuk	dar�	
penggabungan	base form	dar�	verb	 (bare	 �nf�n�t�f)	dengan	suf�ks	-ing.	
Umumnya	 verba	 yang	 mem�l�k�	 objek	 berupa	 –ing participle	 atau	
dalam	bahasa	Inggr�s	d�sebut	gerund	termasuk	ke	dalam	verba	katenat�f	
(catenative verb).	Komplemen	dar�	verba	continue	adalah	–ing	participle 
berfungs�	 sebaga�	 objek	 dan	 frasa	 prepos�s�	 yang	 berfungs�	 sebaga�	
keterangan	waktu.	Sementara	pada	has�l	terjemahannya	dalam	teks	BT,	
verba	 monotrans�t�f	 menjad�	 verba	 bentuk	 pas�f	 dengan	 komplemen	
berupa	frasa	prepos�s�.	Verba	monotrans�t�f	pada	teks	BS	b�sa	berubah	
bentuk	menjad�	verba	bentuk	pas�f,	d�	mana	objek	yang	muncul	pada	
teks	BS	ya�tu	dalam	bentuk	gerund,	whisking	 berubah	menjad�	verba	
bentuk	pas�f	dalam	teks	BT.	Seh�ngga	frasa	verba	yang	terbentuk	dalam	
BT	menjad�	frasa	adverb�al	+	verba	pas�f	(d�-)	+	frasa	prepos�s�.	Verba	
continue	 pada	 teks	 BS	 menjad�	 frasa	 adverb�al,	 terus	 dalam	 teks	 BT.	
Sedangkan	untuk	frasa	prepos�s�	berfungs�	sebaga�	keterangan	waktu.	

2) Verba kompleks transitif
Sepert�	k�ta	ketahu�	verba	monotrans�t�f	terd�r�	atas	verba	dan	objek	

langsung	 yang	 juga	 b�sa	 d�sebut	 komplemen	 dar�	 verba,	 sedangkan	
verba	kompleks	trans�t�f	terd�r�	atas	objek	dan	objek	komplemen.	Objek	
komplemen	 yang	 had�r	 setelah	 objek	 langsung	 �n�lah	 yang	 membuat	
verba	trans�t�f	d�kategor�kan	sebaga�	verba	kompleks	trans�t�f.	Pada	teks	
resep	masakan	bahasa	 Inggr�s	objek	komplemen	dar�	verba	kompleks	
trans�t�f	 adalah	 frasa	 ajekt�va,	 prepos�s�onal	 objek	 komplemen,	 frasa	
prepos�s�,	dan	bare	�nf�n�t�f.	Ber�kut	data	verba	kompleks	trans�t�f	yang	
terdapat	pada	teks	resep	masakan.
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(8)			 BS		 :		 Serve warm with roast chicken or roast turkey.	(hal.6)
	 BT		 :		 Saj�kan	dengan	ayam	atau	kalkun	panggang.	(hal.6)

Pada	data	(8)	verba	kompleks	trans�t�f	t�dak	menghad�rkan	objek.	
Pengh�langan	objek	t�dak	mengubah	pola	dasar	dar�	verba.	Umumnya	
adjekt�va	sepert�	pada	data	(8),	warm,	menjelaskan	objek	berupa	nom�na	
d�depannya,	 serve	 (food)	 warm.	 Seh�ngga	 pada	 data	 (8)	 frasa	 verba	
kompleks	 trans�t�f	 terd�r�	 atas	verba	+	objek	 (ø)	+	objek	komplemen.	
Komplemen	 yang	 meng�kut�	 verba	 adalah	 frasa	 adjekt�va	 +	 frasa	
prepos�s�.	 Sementara	 pada	 terjemahannya	 dalam	 BT	 komplemen	 dar�	
verba	 adalah	 frasa	prepos�s�	 yang	berfungs�	 sebaga�	 adverb�al	 sarana.	
Sela�n	�tu	verba	dalam	BT	termasuk	ke	dalam	verba	mater�al	d�	mana	
verba	dasar	saj�	mendapat	suf�ks	-kan	yang	mengacu	pada	t�ndakan	f�s�k,	
atau	pun	perbuatan	yang	d�lakukan	secara	f�s�k	oleh	part�s�pan	menjad�	
saj�kan.	

Frasa	prepos�s�	yang	had�r	setelah	verba	termasuk	ke	dalam	adverb�al	
sarana	 yang	 bers�fat	 manasuka	 (ops�onal).	 Sepert�	 yang	 d�sampa�kan	
oleh	 effend�	 (2004:83)	 bahwa	 t�dak	 d�temukan	 verba	 (pred�kat)	 yang	
mewaj�bkan	 kehad�ran	 adverb�al	 sarana,	 ba�k	 yang	 menyatakan	 alat,	
wahana,	bahan,	ataupun	perant�,	d�	dalam	klausa	atau	kal�mat,	seh�ngga	
kehad�ran	 adverb�al	 sarana	 dalam	 kal�mat	 d�	 atas	 bers�fat	 manasuka.	
Verba	 yang	 had�r	 pada	 data	 d�	 atas	 tanpa	 adanya	 adverb�al	 sarana,	
dapat	had�r	secara	bebas	dan	konstan	serta	dapat	menyatakan	struktur	
�nformas�	yang	utuh	dan	berter�ma.

(9)			 BS		 :	 Use a wooden spoon as your stirring tool.	(hal.58)
	 BT		 :		 Gunakan	sendok	kayu	untuk	mengaduk.	(hal.58)

Selanjutnya	 pada	 data	 (9),	 verba	 kompleks	 trans�t�f	 terd�r�	 atas	
verba	+	objek	+	prepos�s�onal	objek	komplemen.	Prepos�s�onal	objek	
komplemen	�n�	termasuk	ke	dalam	bag�an	verba	prepos�s�onal	d�	mana	
verba	 d��kut�	 oleh	 prepos�s�	 yang	 t�dak	 b�sa	 d�p�sahkan	 satu	 dengan	
yang	la�n.	Verba	prepos�s�onal	d�	s�n�	adalah	use	.	.	.	as	yang	kemud�an	
terdapat	frasa	nom�na	yang	berfungs�	sebaga�	objek	dar�	verba,	seh�ngga	



133

M u l a d h a r a  L i n g u i s t i k

terbentuk	verba	kompleks	trans�t�f.	Sementara	pada	has�l	terjemahannya	
dalam	BT	komplemen	dar�	verba	adalah	frasa	nom�na	dan	frasa	prepos�s�,	
d�	 mana	 frasa	 nom�na	 berfungs�	 sebaga�	 objek,	 dan	 frasa	 prepos�s�	
berfungs�	sebaga�	keterangan.	Verba	gunakan	termasuk	ke	dalam	verba	
mater�al	d�	mana	verba	dasar	guna	mendapat	suf�ks	-kan	yang	mengacu	
pada	t�ndakan	f�s�k,	atau	pun	perbuatan	yang	d�lakukan	secara	f�s�k	oleh	
part�s�pan	menjad�	gunakan.

(10)		BS		 :		 Push cloves into onion.	(hal.6)
	 BT		 :		 Tusukkan	cengkeh	pada	bawang.	(hal.6)

Pada	 data	 (10)	 selanjutnya	 komplemen	 dar�	 verba	 kompleks	
trans�t�f	 terd�r�	 atas	 verba	 +	 frasa	 nom�na	 +	 frasa	 prepos�s�,	 d�	 mana	
komplemen	objek	adalah	tergolong	ke	dalam	bentuk	adverb�al.	Menurut	
Qu�rk	(1985:1201)	jen�s	verba	kompleks	trans�t�f	�n�	d��kut�	oleh	objek	
komplemen	yang	berupa	ajung	(adjunct)	yang	umumnya	adalah	berupa	
frasa	 prepos�s�	 tempat	 atau	 jarak	 (prepositional phrases of spaces 
or direction).	 Sementara	 pada	 has�l	 terjemahannya	 ke	 dalam	 BT,	
komplemen	dar�	verba	adalah	frasa	nom�na	dan	frasa	prepos�s�.	Fungs�	
dar�	frasa	nom�na	adalah	objek	dar�	kal�mat	sedangkan	frasa	prepos�s�	
berfungs�	sebaga�	keterangan	tempat.	

Verba	 pada	 data	 BT	 termasuk	 ke	 dalam	 verba	 mater�al	 d�	 mana	
verba	dasar	 tusuk	mendapat	suf�ks	 -kan	yang	mengacu	pada	 t�ndakan	
f�s�k,	 atau	 pun	 perbuatan	 yang	 d�lakukan	 secara	 f�s�k	 oleh	 part�s�pan	
menjad�	 tusukkan.	Sementara	frasa	prepos�s�	yang	had�r	setelah	objek	
berfungs�	sebaga�	adverb�al	tempat	d�	mana	lokas�	objek	d�letakkan.

(11)		BS		 :		 The following points will help you make perfect sauces 
every time.	(hal.58)

			 BT		 :		 Ber�kut	 �n�	 petunjuk	 untuk	 membuat	 saus	 yang	 lezat.	
(hal.58)

Selanjutnya	 komplemen	 dar�	 verba	 kompleks	 trans�t�f	 pada	 data	
(11)	 terd�r�	 atas	 bare	 �nf�n�t�f.	 Objek	 dar�	 verba	 kompleks	 trans�t�f	
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adalah	frasa	nom�na	dengan	objek	komplemen	tergolong	ke	dalam	bare	
�nf�n�t�f,	ya�tu	verba	�nf�n�t�f	yang	b�sa	mengh�langkan	to	pada	kal�mat,	
ya�tu	pada	frasa	verba	help you (to) make.	Sela�n	komplemen	yang	had�r	
setelah	verba,	 terdapat	 juga	modal	yang	muncul	sebelum	verba,	ya�tu	
modal	 will.	 Seh�ngga	 frasa	 verba	 pada	 data	 (11)	 terd�r�	 atas	 modal	 +	
verba	+	frasa	nom�na	+	bare	�nf�n�t�f.	

	Sementara	pada	has�l	 terjemahannya	dalam	BT	komplemen	dar�	
verba	 adalah	 frasa	 prepos�s�	 yang	 berfungs�	 sebaga�	 adverb�al	 tujuan,	
d�	mana	menunjukkan	tujuan	suatu	t�ndakan	atau	suatu	per�st�wa	yang	
berlangsung.

3) Verba Ditransitif
Komplemen	dar�	verba	d�trans�t�f	adalah	verba	yang	d��kut�	oleh	

dua	 objek,	 ya�tu	 objek	 tak	 langsung	 (indirect	 object)	 yang	 letaknya	
d�	 awal	 umumnya	 an�mate	 dan	 objek	 langsung	 (direct object)	 yang	
umumnya	 adalah	 benda	 (konkr�t).	 Kompos�s�	 komplemen	 dar�	 verba	
d�trans�t�f	b�sa	berupa	verba	+	Otl	+	Ol	dan	verba	+	Ol	+	prepos�s�onal	
objek.	Pada	teks	resep	masakan	bahasa	Inggr�s	kedua	objek	yang	had�r	
setelah	verba	adalah	Ol	+	prepos�s�onal	objek.	Ber�kut	data	teks	BS	yang	
menerangkan	verba	d�trans�t�f.

(12)		BS		 :			 Transfer the sauce to a large bowl.	(hal.9)
					 BT		 :			 P�ndahkan	saus	ke	mangkuk.	(hal.9)

Pada	 data	 teks	 BS,	 verba	 d�trans�t�f	 terd�r�	 atas	 verba	 +	 Objek	
langsung	+	prepos�s�onal	objek,	d�	mana	jen�s	verba	pada	data	d�	atas	
termasuk	ke	dalam	verba	prepos�s�onal,	ya�tu	transfer	.	.	.	.to	seh�ngga	a 
large bowl	termasuk	ke	dalam	prepos�s�onal	objek.	Sementara	pada	teks	
BT	frasa	verba	terd�r�	atas	verba	(p�ndahkan)	+	frasa	nom�na	(saus)	+	
frasa	prepos�s�	(ke	mangkuk)	seh�ngga	verba	termasuk	ke	dalam	verba	
trans�t�f.	Frasa	prepos�s�	d�	s�n�	berfungs�	sebaga�	adverb�al	alat.	
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4) Verba Compound
Konstruks�	verba	selanjutnya	yang	terdapat	pada	teks	resep	bahasa	

Inggr�s	adalah	verba	compound	d�	mana	verba	terbentuk	dar�	dua	kata	
atau	leb�h	yang	berfungs�	sebaga�	verba.

(13)		BS		 :		 stir-fry for 2 minutes.	(hal.	21)
	 BT		 :		 Tum�s	2	men�t	lag�.	(hal.21)

Pada	 data	 d�	 atas	 terdapat	 verba	 compound,	 ya�tu	 stir-fry	 yang	
mem�l�k�	 komplemen	 frasa	 prepos�s�,	 for 2 minutes	 berupa	 adverb�al	
waktu.	 Gabungan	 dua	 verba	 menjad�	 verba	 �nt�	 dengan	 penghubung	
tanda	baca	 [-]	ya�tu	stir	 dan	 fry	 �n�	mem�l�k�	 satu	 �nt�	yang	berada	d�	
sebelah	 kanan,	 yang	 berart�	 menggoreng	 samb�l	 mengaduk	 dengan	
cepat.	 Sementara	 pada	 teks	 BT	 frasa	 verba	 terd�r�	 atas	 verba	 (tum�s)	
+	frasa	nom�na	(2	men�t	lag�).	Frasa	nom�na	pada	data	BT	d�	atas	juga	
berfungs�	 sebaga�	 adverb�al	 waktu	 (time duration)	 yang	 had�r	 untuk	
melengkap�	proses	dar�	verba	(tum�s).

5) Multi-word verbs
Multi-word verbs	adalah	sebuah	frasa	verba	yang	terd�r�	dar�	verba	

�nt�	dengan	beberapa	part�kel	atau	prepos�s�	yang	meng�kut�nya.	Multi-
word verbs	 d�bag�	 menjad�	 t�ga	 kategor�,	 ya�tu	 phrasal	 verba,	 verba	
prepos�s�onal	dan	verba	phrasal-prepos�s�onal.	

(1)		 Verba	frasal
Verba	frasal	adalah	verba	yang	berupa	frasa	terd�r�	atas	verba	�nt�	

ditambah dengan satu atau dua partikel. Menurut McCarthy dan O‟Dell 
(2010),	Phrasal verbs are verbs that combine with different preposition 
or adverbs to make two or three-word verbs that have completely new 
meanings and are often difficult to guess.	 Maksudnya	 bahwa	 frasal	
verba	merupakan	komb�nas�	dar�	satu	verba	�nt�	dengan	prepos�s�	atau	
adverb�al	untuk	membentuk	kata	kerja	mult�	kata	yang	mem�l�k�	makna	
baru	dan	ser�ng	kal�	sul�t	untuk	d�paham�.	Ber�kut	adalah	contoh	data	
anal�s�s	yang	terdapat	dalam	teks	resep	masakan.
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(14)		BS		 :		 Stir in the chives.	(hal.5)
			 BT		 :		 Masukkan	kuca�.	(hal.5)

Pada	 data	 d�	 atas	 frasal	 verba	 terd�r�	 atas	 verba	 (stir)	 +	 adverb	
part�kel	 (in)	 +	 objek	 langsung	 (direct object)	 berupa	 frasa	 nom�na	
(the chives).	Adanya	 objek	 setelah	 frasal	 verba	 menunjukkan	 bahwa	
frasal	 verba	 tergolong	 ke	 dalam	 jen�s	 trans�t�f.	 Sesua�	 dengan	 yang	
d�ungkapkan	oleh	Qu�rk	(1985	:	1153)	frasal	verba	trans�t�f	terd�r�	atas	
frasal	verba	yang	d��kut�	oleh	direct object	berupa	frasa	nom�na.	Sepert�	
yang	telah	d�jelaskan	sebelumnya	c�r�	dar�	frasa	verba	d�	atas	termasuk	
dalam	 frasal	 verba,	 yang	 mem�l�k�	 makna	 baru	 ya�tu	 memasukkan	
atau	 menambahkan	 sesuatu	 ke	 dalam	 ca�ran	 atau	 substans�	 la�n	 dan	
mencampurkannya	menjad�	satu.	

Sementara	 d�l�hat	 dar�	 has�l	 terjemahannya	 dalam	 BT,	 frasal	
verba	 dalam	 BS	 menjad�	 verba	 trans�t�f,	 terd�r�	 atas	 verba	 +	 frasa	
nom�na.	 Dalam	 teks	 prosedur	 semua	 verba	 mem�l�k�	 c�r�-c�r�	 verba	
akt�f,	 termasuk	 dalam	 kal�mat	 per�ntah.	Verba	 masukkan	 berasal	 dar�	
kata	dasar	masuk	dan	mendapat	akh�ran	-kan.	Pada	teks	prosedur	yang	
umumnya	 menggunakan	 verba	 akt�f,	 maka	 penambahan	 akh�ran	 -kan	
pada	 verba	 masuk	 menghas�lkan	 verba	 yang	 menunjukkan	 penyebab,	
proses	 pembuatan	 atau	 t�mbulnya	 suatu	 kejad�an,	 yang	 dalam	 hal	 �n�	
adalah	proses	pem�ndahan	sesuatu	ke	tempat	yang	la�n.	

(2)	Verba	prepos�s�onal	
Menurut	Qu�rk	(1985:1155)	verba	prepos�s�onal	terd�r�	atas	verba	

�nt�	 yang	 d��kut�	 oleh	 prepos�s�	 yang	 secara	 semant�s	 dan	 s�ntakt�s	
sal�ng	bertautan	dan	t�dak	b�sa	d�p�sahkan.	Sedangkan	menurut	Br�nton	
(2010:210),	 sela�n	 verba	 prepos�s�onal	 yang	 d�sampa�kan	 oleh	 Qu�rk,	
menurutnya	verba	prepos�s�onal	d�	s�n�	adalah	verba	yang	d��kut�	oleh	
frasa	prepos�s�	yang	berfungs�	sebaga�	komplemen	dar�	verba.	Seh�ngga	
ada	dua	penjelasan	terka�t	dengan	verba	prepos�s�onal,	ya�tu	:
I.	 Verba	 yang	 d��kut�	 oleh	 part�kel	 prepos�s�	 d�	 mana	 t�dak	 b�sa	

d�p�sahkan	satu	dengan	yang	la�nnya	
II.	 Verba	 yang	 d��kut�	 oleh	 frasa	 prepos�s�	 sebaga�	 komplemen	 dar�	

verba.
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Ber�kut	contoh	data	pada	teks	resep	masakan	dar�	mas�ng-mas�ng	
kategor�.

I.	(15)		BS		:		 Using a metal spoon, fold into the Hollandaise sauce.	
(hal.23)

				 BT		 :		 Aduk	 kr�m	 dan	 saus	 Hollanda�se	 dengan	 sendok.	
(hal.23)

Pada	data	d�	atas	verba	prepos�s�onal	terd�r�	atas	verba	+	part�kel	
+	frasa	nom�na	yang	secara	s�ntaks�s	verba	 t�dak	b�sa	d�p�sahkan	dar�	
part�kel	yang	dalam	hal	�n�	berupa	prepos�s�.	Keberadaan	frasa	nom�na	
adalah	sebaga�	komplemen	dar�	verba,	sedangkan	prepos�s�	yang	had�r	
adalah	 sebaga�	 part�kel	 dar�	 verba	 �nt�	 yang	 t�dak	 b�sa	 d�p�sahkan.	
Seh�ngga	 dalam	 hal	 �n�	 frasa	 verba	 bukan	 terd�r�	 dar�	 verba	 +	 frasa	
prepos�s�	 mela�nkan	 termasuk	 ke	 dalam	 verba	 prepos�s�onal	 +	 frasa	
nom�na.

C�r�	 dar�	 verba	 prepos�s�onal	 adalah	 verba	 yang	 d��kut�	 oleh	
prepos�s�	yang	t�dak	dapat	d�p�sahkan	dan	memunculkan	makna	baru.	
Apab�la	 d�car�	 makna	 dasar	 dar�	 verba	 fold	 yang	 berart�	 mel�pat,	
sedangkan	j�ka	d�gabungkan	dengan	prepos�s�	into	mem�l�k�	makna	to 
use a spoon or knife to add something slowly and gently to a mixture	
(www.macm�lland�ct�onary.com).	

Has�l	 terjemahannya	 dalam	 BT,	 frasa	 verba	 terd�r�	 atas	 verba	 +	
frasa	 nom�na+	 frasa	 prepos�s�.	 Secara	 semant�s	 peran	 frasa	 prepos�s�	
pada	BT	tersebut	adalah	sebaga�	adverb�al	proses,	yang	menjelaskan	alat	
(�nstrumen)	yang	d�gunakan	oleh	verba,	seh�ngga	kehad�rannya	sangat	
d�perlukan.	Pada	teks	BT,	muncul	nom�na	kr�m	dengan	kata	penghubung,	
dan	 sebelum	nom�na	ber�kutnya,	 saus	Hollanda�se.	Namun	dalam	BS	
nom�na	 kr�m	 t�dak	 muncul	 setelah	 verba	 prepos�s�onal.	 Penjelasan	
kr�m	muncul	d�	awal	verba	prepos�s�onal	pada	teks	BS,	ya�tu	Whip ½ 
cup of cream until soft peaks form. Using a metal spoon, fold into the 
Hollandaise sauce.	Seh�ngga	untuk	member�kan	penjelasan	pada	verba	
fold into	pada	 teks	BT	maka	nom�na	kr�m	d�munculkan	pada	kal�mat	
ber�kutnya,	Kocok	½	cangk�r	kr�m	sampa�	kaku.	Aduk	kr�m	dan	saus	
Hollanda�se	dengan	sendok.
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II.	 (16)	 BS		 :			 Break into a small bowl.	(hal.28)
				 	 BT		:		 Pecahkan	telur	ke	dalam	wadah	kec�l.	(hal.28)

Selanjutnya	pada	data	d�	atas	verba	prepos�s�onal	adalah	verba	yang	
d��kut�	oleh	frasa	prepos�s�	sebaga�	komplemen	dar�	verba.	Sementara	
terjemahannya	 dalam	 BT,	 frasa	 verba	 terd�r�	 atas	 verba	 (pecahkan)	 +	
frasa	nom�na	(telur)	+	 frasa	prepos�s�	 (ke	dalam	wadah	kec�l).	Secara	
struktur	 s�ntaks�s	 frasa	verba	pada	 teks	BT	 terjad�	penambahan	objek	
setelah	 verba	 �nt�.	 Seh�ngga	 frasa	 verba	 d�	 s�n�	 termasuk	 frasa	 verba	
trans�t�f.	Verba	dalam	BT	 termasuk	ke	dalam	verba	mater�al	 d�	mana	
verba	dasar	pecah	mendapat	suf�ks	-kan	yang	mengacu	pada	t�ndakan	
f�s�k,	 atau	 pun	 perbuatan	 yang	 d�lakukan	 secara	 f�s�k	 oleh	 part�s�pan.	
Verba	dasar	pecah	mendapat	suf�ks	–kan	menjad�	pecahkan.

(3)	Verba	frasal-prepos�t�onal	
Menurut	 Qu�rk	 (1985:	 1160)	 verba	 frasal-prepos�t�onal	 adalah	

verba	 yang	 d��kut�	 oleh	 dua	 part�kel,	 ya�tu	 adverb�al	 dan	 prepos�s�.	
Terdapat	dua	jen�s	verba	frasal-prepos�t�onal,	ya�tu	:
I.	 Verba	yang	d�kut�	oleh	adverb�a	dan	prepos�s�	sebaga�	part�kel,
II.	 Verba	 yang	 d��kut�	 oleh	 objek	 langsung	 (d�rect	 object),	 adverb�a	

dan	prepos�s�	sebaga�	part�kel.

Ber�kut	data	yang	terdapat	pada	teks	resep	masakan.
I.	(17)	BS		:		 Make sure the pan does not get too hot or you will end 

up with scrambled eggs.	(hal.22)
	 BT		 :		 Past�kan	 panc�	 t�dak	 terlalu	 panas	 atau	 Anda	 akan	

mendapatkan	telur	goreng	acak.	(hal.22)

Pada	 data	 d�	 atas	 jen�s	 verba	 frasal-prepos�t�onal	 pada	 teks	 BS	
termasuk	pada	jen�s	I	yang	terd�r�	atas	verba	+	part�kel	adverb�al	+	part�kel	
prepos�s�	(end up with),	sedangkan	untuk	komb�nas�	frasa	verba	menjad�	
modal	 +	 verba	 frasal-prepos�t�onal	 +	 prepos�s�onal	 objek.	 Terl�hat	
komb�nas�	dar�	frasa	verba	yang	d�bentuk	menjad�	modal	(will)	+	verba	
frasal-prepos�t�onal	 (end up with)	 +	 frasa	 nom�na	 (scrambled eggs).	



139

M u l a d h a r a  L i n g u i s t i k

Dalam	verba	frasal-prepos�t�onal,	part�kel	dan	prepos�s�	yang	meng�kut�	
verba	t�dak	b�sa	d�p�sahkan	atau	dalam	�st�lah	bahasa	Inggr�snya	d�sebut	
inseparated.	 Sela�n	 �tu,	 terl�hat	 adanya	 objek	 yang	 meng�kut�	 bentuk	
multi-word verb	�n�,	seh�ngga	semua	verba	frasal-prepos�t�onal	menjad�	
verba	frasal-prepos�t�onal	trans�t�f.

Sementara	 pada	 has�l	 terjemahannya	 dalam	 BT,	 verba	 frasal-
prepos�t�onal	 d�terjemahkan	 ke	 dalam	 bentuk	 verba,	 mendapatkan.	
Sedangkan	perluasan	frasa	verbanya	menjad�	kata	bantu	(akan)	+	verba	
(mendapatkan)	+	frasa	nom�na	(telur	goreng	acak).	Verba	BT	tergolong	
ke	dalam	verba	trans�t�f	karena	d��kut�	oleh	objek	berupa	frasa	nom�na.

																																																
II.	(18)	BS		:		 Use the same quantities as for the basic hollandaise.	

(hal.23)
	 				BT		:		 ø.	(hal.23)

Pada	 data	 d�	 atas	 jen�s	 verba	 frasal-prepos�t�onal	 termasuk	 pada	
jen�s	 II	 yang	 terd�r�	 atas	 verba	 +	 Ol	 +	 part�kel	 adverb�al	 +	 part�kel	
prepos�s�	+	prepos�s�onal	objek.	Objek	langsung	dar�	verba	adalah	frasa	
nom�na.	Sementara,	frasa	verba	pada	teks	BS	t�dak	d�terjemahkan	oleh	
penerjemah	 ke	 dalam	 BT.	 Pada	 teks	 BS	 �nformas�	 yang	 d�sampa�kan	
adalah	proses	pembuatan	saus	Hollanda�se	d�	mana	ada	dua	jen�s	proses	
pembuatannya	 dengan	 cara	 manual	 maupun	 dengan	 mes�n	 prosesor.	
Proses	yang	pertama	adalah	pembuatan	saus	Hollanda�se	dasar	dengan	
menggunakan	 metode	 manual	 tanpa	 mes�n,	 selanjutnya	 proses	 yang	
kedua	dengan	menggunakan	mes�n	prosesor.	Pada	�nformas�	awal	dar�	
pembuatan	saus	yang	kedua,	ya�tu	dengan	mes�n	�n�	lah	muncul	kal�mat	
Use the same quantities as for the basic hollandaise	 pada	 BS	 yang	
t�dak	d�terjemahkan	dalam	BT.	Penerjemah	menganggap	bahwa	target	
pembaca	sudah	memaham�	bahan	dasar	dar�	pembuatan	saus	Hollanda�se	
karena	sudah	d�jelaskan	pada	proses	pembuatan	yang	pertama.		

6) Verba yang diikuti dua preposisi (Verba dipreposisional)
Verba	 yang	 mengandung	 dua	 prepos�s�	 �n�	 termasuk	 jen�s	 la�n	

dar�	konstruks�	multi-word verb,	d�	mana	verba	yang	mengandung	dua	
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prepos�s�	�n�	termasuk	jen�s	la�n	dar�	verba	prepos�s�	atau	dalam	Br�nton	
d�sebut	verba	d�prepos�s�onal	(2010:210).

(19)		BS		 :		 Serve at room temperature with roast leg or rack of 
lamb.	(hal.6)

			 BT		 :			 Saj�kan	 dengan	 dag�ng	 (bag�an	 kak�)	 panggang	 atau	
dag�ng	domba.										(hal.6)

Pada	data	d�	atas	komplemen	dar�	verba	adalah	dua	frasa	prepos�s�,	
ya�tu	at room temperature	dan	with roast leg or rack of lamb.	Terl�hat	
bahwa	 komplemen	 dar�	 verba	 seluruhnya	 d�awal�	 dengan	 prepos�s�	
yang	apab�la	d�jabarkan	menjad�	serve at N with N.	Sementara	pada	BT	
komplemen	 dar�	 verba	 adalah	 frasa	 prepos�s�	 yang	 berfungs�	 sebaga�	
adverb�al	 sarana.	 Adverb�al	 sarana	 �n�	 bers�fat	 manasuka	 (ops�onal)	
seh�ngga	 t�dak	 mengganggu	 keberadaan	 dar�	 verba.	 Sela�n	 �tu	 verba	
saj�kan	 termasuk	 ke	 dalam	 verba	 mater�al	 d�	 mana	 verba	 dasar	 saj�	
mendapat	 suf�ks	 -kan	 yang	 mengacu	 pada	 t�ndakan	 f�s�k,	 atau	 pun	
perbuatan	yang	d�lakukan	secara	f�s�k	oleh	part�s�pan	menjad�	saj�kan

SIMPULAN
Penel�t�an	struktur	kompleks�tas	frasa	verba	pada	terjemahan	teks	

resep	masakan	bahasa	Inggr�s	sebaga�	bahasa	sumber	ke	dalam	bahasa	
Indones�a	 sebaga�	 bahasa	 target	menjad�	 sesuatu	 yang	 baru	 dan	 un�k.	
In�	 terl�hat	 dar�	 adanya	 var�as�	 jen�s	 verba	 yang	 tergabung	 ke	 dalam	
bentuk	 frasa	 verba.	 Dar�	 has�l	 penel�t�an	 terl�hat	 ada	 6	 jen�s	 verba	
yang	terdapat	pada	teks	BS,	antara	la�n	verba	�ntrans�t�f,	verba	kopula,	
verba	trans�t�f	(monotrans�t�f,	d�trans�t�f,	dan	kompleks	trans�t�f),	verba	
compound,	 verba	 mult�	 kata	 (frasal	 verba,	 verba	 prepos�s�onal,	 verba	
frasal-prepos�s�onal),	dan	verba	d�prepos�s�onal.	Sementara	pada	has�l	
terjemahannya	dalam	teks	BT,	var�as�	verba	yang	muncul	pada	BS	ada	
yang	 tetap	 d�terjemahkan	 sesua�	 dengan	 BSnya	 dan	 ada	 yang	 t�dak	
d�terjemahkan.	

Penerjemah	memutuskan	untuk	t�dak	menerjemahkan	frasa	verba	
BS	ke	dalam	BT	dengan	memperhat�kan	bahwa	t�ndakan	tersebut	t�dak	
membuat	 pesan	 yang	 �ng�n	 d�sampa�kan	 dalam	 BS	 menjad�	 kurang	
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lengkap.	Teks	 resep	masakan	 sebaga�	 salah	 satu	 teks	prosedur	 adalah	
teks	yang	�s�nya	leb�h	kepada	proses	atau	langkah-langkah	yang	harus	
d�kerjakan	pembaca	untuk	mendapatkan	masakan	yang	sesua�	dengan	
yang	d�harapkan.	Untuk	�tu	pemahaman	struktur	frasa	verba	pada	teks	
�n�	sangat	pent�ng	supaya	t�dak	salah	dalam	menerjemahkan	ke	dalam	
BT.	
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